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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media 
video dokumenter berbasis lingkungan terhadap aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada materi ekosistem. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain quasi-experimental melalui nonequivalent control group 
design. Subjek penelitian terdiri dari 60 siswa kelas X di SMA Negeri 5 
Cirebon yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Teknik pengumpulan data meliputi tes hasil belajar, observasi aktivitas siswa, 
dan angket respon siswa. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 
perhitungan N-gain, serta uji parametrik melalui paired sample t-test setelah 
memenuhi uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, 
rata-rata N-gain pada kelas eksperimen (0,52) berada pada kategori sedang, 
sedangkan kelas kontrol (0,26) berada pada kategori rendah. Hasil uji statistik 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum 
dan sesudah perlakuan (p < 0,05). Respon siswa terhadap penggunaan media 
video dokumenter juga menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media video dokumenter 
berbasis lingkungan efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of environment-based documentary video media 

in improving students’ learning activities and learning outcomes in ecosystem topics. A 

quantitative approach was employed using a quasi-experimental design with a nonequivalent 

control group design. The participants consisted of 60 tenth-grade students from SMA 

Negeri 5 Cirebon, divided into an experimental group and a control group. Data were 

collected through learning achievement tests, observation of student activities, and student 

response questionnaires. Data analysis involved descriptive statistics, normalized gain (N-

gain) calculation, and parametric testing using paired sample t-test after meeting normality 

and homogeneity assumptions. The results indicated that student learning activities in the 

experimental group increased more significantly than in the control group. Furthermore, the 

average N-gain in the experimental group (0.52) was categorized as moderate, while the 
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control group (0.26) was categorized as low. Statistical analysis revealed a significant 

difference between pretest and posttest scores (p < 0.05). In addition, students showed a 

highly positive response toward the use of documentary video media. These findings suggest 

that environment-based documentary video media is effective in enhancing student engagement 

and learning outcomes, as well as promoting a more interactive and meaningful learning 

environment.. 

 

PENDAHULUAN 

Media audio-visual dokumenter merupakan bentuk media pembelajaran yang 

mengintegrasikan unsur suara dan gambar bergerak secara simultan, sehingga mampu menyajikan 

informasi secara lebih konkret dan kontekstual. Keunggulan utama media ini terletak pada 

kemampuannya memvisualisasikan konsep-konsep yang bersifat dinamis, seperti proses gerakan, 

ekspresi, serta fenomena lingkungan, secara lebih menarik dan mudah dipahami. Secara teoretis, 

hal ini sejalan dengan prinsip cognitive theory of multimedia learning yang menekankan bahwa kombinasi 

informasi visual dan auditori dapat meningkatkan kapasitas pemrosesan kognitif peserta didik 

(AlShaikh et al., 2024). Selain itu, desain video pembelajaran yang efektif terbukti mampu 

meningkatkan kualitas pemahaman konseptual melalui penyajian informasi yang terstruktur dan 

multimodal (Fyfield et al., 2022). Dengan demikian, penggunaan media audio-visual dokumenter 

mendorong optimalisasi indera belajar siswa dan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Pemanfaatan video dokumenter dalam pembelajaran memberikan peluang bagi peserta 

didik untuk memahami konsep secara lebih jelas, sistematis, dan menarik. Media ini tidak hanya 

mendukung pencapaian aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan ranah 

psikomotorik dan afektif melalui penyajian pengalaman belajar yang autentik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan video berbasis pembelajaran secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran biologi (Lin & Yu, 2024; Roy & Biscocho, 

2024). Selain itu, pengembangan media video dokumenter juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa karena mampu menyajikan fenomena nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari (Susilo et al., 2023; Mellisa & Yanda, 2019). Oleh karena itu, integrasi video 

dokumenter dalam pembelajaran menjadi strategi yang potensial dalam meningkatkan kualitas 

pengalaman belajar secara menyeluruh. 

Namun demikian, rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi masih menjadi 

permasalahan yang sering dijumpai di sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran belum sepenuhnya mampu melibatkan siswa secara aktif, baik secara intelektual 

maupun emosional. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya variasi media dan strategi 

pembelajaran menjadi salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya hasil belajar siswa (Siregar 

& Adlini, 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui pemilihan strategi, metode, 

serta media pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan karakteristik materi. Penggunaan media 

berbasis video yang dirancang secara interaktif dan kontekstual terbukti dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, serta hasil belajar siswa secara signifikan (Yanti, 2024; Yuliana et al., 2023). 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan media video dokumenter 

berbasis lingkungan sekitar dalam pembelajaran materi ekosistem. Pendekatan ini memungkinkan 

penyajian hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya secara nyata dan 

kontekstual, sehingga mempermudah proses konstruksi pengetahuan siswa. Selain itu, 

pengembangan video yang melibatkan teknik pengambilan gambar dan pengeditan yang menarik 
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juga berkontribusi terhadap peningkatan daya tarik dan efektivitas pembelajaran (Masruri et al., 

2024). Lebih lanjut, lingkungan belajar berbasis video juga dapat mendukung pengembangan 

kompetensi analitis dan diagnostik dalam pembelajaran biologi (Irmer et al., 2022). Oleh karena 

itu, penelitian ini difokuskan pada penerapan media video dokumenter sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas X SMA Negeri 5 Cirebon. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media video dokumenter terhadap aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada materi ekosistem. Desain ini dipilih karena dalam konteks penelitian 

pendidikan, pengacakan subjek secara penuh sulit dilakukan sehingga kelas yang digunakan 

merupakan kelompok yang telah terbentuk secara alami. Meskipun demikian, desain ini tetap 

memungkinkan peneliti untuk menguji efektivitas suatu intervensi pembelajaran dalam situasi 

nyata dengan tingkat validitas yang memadai (Sharour, 2019). Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah nonequivalent control group design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengukur 

kemampuan awal siswa sebelum perlakuan. Selanjutnya, kelompok eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan media video dokumenter berbasis lingkungan (kawasan Darma Loka) 

pada materi ekosistem, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran melalui metode 

eksplorasi lingkungan sekitar sekolah tanpa penggunaan media video. Setelah proses pembelajaran 

selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengukur perubahan hasil belajar. Desain 

pretest–posttest ini memberikan dasar yang kuat untuk membandingkan peningkatan hasil belajar 

antar kelompok secara objektif (Prihadi et al., 2021). 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Cirebon pada siswa kelas X dalam rentang waktu 

Februari hingga April 2024. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas dengan jumlah masing-masing 

30 siswa, sehingga total partisipan sebanyak 60 siswa. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik awal 

berdasarkan hasil pretest, yang merupakan praktik umum dalam penelitian kuasi-eksperimen di 

bidang pendidikan (Nurhayati et al., 2020). Instrumen penelitian terdiri dari tiga jenis. Pertama, tes 

hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur aspek kognitif siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. Kedua, lembar observasi aktivitas belajar siswa yang digunakan 

untuk mengamati keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, mencakup indikator mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, menghargai pendapat, dan 

menyimpulkan materi. Ketiga, angket respons siswa digunakan untuk mengidentifikasi persepsi 

siswa terhadap penggunaan media video dokumenter dalam pembelajaran. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara bertahap, dimulai dari pemberian pretest, 

pelaksanaan pembelajaran selama dua pertemuan sesuai perlakuan masing-masing kelompok, 

observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran, hingga pemberian posttest dan angket 

respon siswa pada kelas eksperimen. Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui beberapa 

tahapan, yaitu analisis deskriptif untuk menggambarkan data, perhitungan N-gain untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar, uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas, serta uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

perlakuan. Seluruh analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 18 dengan taraf signifikansi 0,05. 
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Aspek etika penelitian, seluruh prosedur telah memperoleh izin dari pihak sekolah. Identitas 

peserta didik dijaga kerahasiaannya, dan data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan 

akademik. Penelitian dilaksanakan tanpa memberikan dampak negatif terhadap peserta didik serta 

tetap berada dalam konteks pembelajaran yang wajar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Belajar Siswa Yang Diterapkan Media Pembelajaran Video Dokumenter Pada 

Materi Ekosistem Secara Umum 

Hasil observasi yang telah dilakukan pada proses pembelajaran dengan menerapkan media 

pembelajaran video dokumenter Ekosistem, diperoleh data keaktifan siswa yang cukup bervariasi. 

Aktivitas belajar siswa dengan penerapan media pembelajaran video dokumenter ekosistem pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 1.   

 

 
Gambar 1. Grafik Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol Secara Umum 

 

Gambar 1 menunjukkan aktivitas belajar siswa secara umum pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa 

pada setiap pertemuan di kedua kelompok. Pada kelas eksperimen, persentase aktivitas belajar 

siswa meningkat dari 78% pada pertemuan pertama menjadi 82% pada pertemuan kedua. 

Sementara itu, pada kelas kontrol, aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan yang relatif lebih 

kecil, yaitu dari 76% menjadi 77%. Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan, aktivitas 

belajar siswa pada kelas eksperimen secara konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat aktivitas belajar antara kedua kelompok. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama di kedua 

kelompok masih berada pada kategori relatif rendah. Meskipun demikian, kelas eksperimen 

menunjukkan nilai yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Secara umum, pada tahap 

awal pembelajaran, keterlibatan siswa belum optimal, yang tercermin dari masih terbatasnya 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan aktivitas belajar yang lebih jelas pada kedua 

kelompok, terutama pada kelas eksperimen. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dibandingkan dengan kelas kontrol, 

kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih besar pada berbagai indikator aktivitas 
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belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. 

Aktivitas Belajar Siswa Yang Diterapkan Media Pembelajaran Video Dokumenter Pada 

Materi Ekosistem Per Indikator 

Aktivitas belajar siswa pada masing-masing indikator untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol disajikan pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3. Pada pertemuan pertama (Gambar 2), aktivitas 

siswa di kelas eksperimen secara umum menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol pada sebagian besar indikator. Meskipun demikian, pada indikator mengajukan 

pertanyaan dan melengkapi pendapat, kelas kontrol menunjukkan nilai yang sedikit lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, kedua kelompok berada pada kategori baik, dengan kecenderungan performa 

yang lebih unggul pada kelas eksperimen, terutama pada indikator menyimpulkan materi yang 

mencapai kategori sangat baik. 

 

 
Gambar 2. Grafik Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol per Indikator 

pada Pertemuan Pertama 

 

Perubahan yang lebih signifikan terlihat pada pertemuan kedua (Gambar 3), di mana terjadi 

peningkatan aktivitas belajar pada kedua kelompok. Namun, peningkatan tersebut lebih menonjol 

pada kelas eksperimen. Indikator menjawab pertanyaan pada kelas eksperimen mencapai nilai 

tertinggi, sementara sebagian besar indikator lainnya juga mengalami peningkatan hingga kategori 

sangat baik. Sebaliknya, pada kelas kontrol, peningkatan aktivitas cenderung terbatas dan tidak 

merata pada seluruh indikator. Pola ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

berkembang lebih optimal pada kelas yang mendapatkan perlakuan dibandingkan dengan kelas 

yang tidak mendapatkan perlakuan serupa. 

 
Gambar 3. Grafik Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol per Indikator 

pada Pertemuan Kedua 
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Secara komparatif, perbedaan pola peningkatan antara kedua kelompok mengindikasikan 

bahwa penggunaan media video dokumenter berkontribusi terhadap peningkatan kualitas aktivitas 

belajar siswa. Media ini memungkinkan penyajian informasi secara visual dan kontekstual, sehingga 

mempermudah siswa dalam memahami materi serta mendorong keterlibatan aktif selama proses 

pembelajaran. Visualisasi fenomena ekosistem melalui media video memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret, yang pada akhirnya berimplikasi pada meningkatnya partisipasi siswa 

dalam berbagai indikator aktivitas, seperti menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan 

menyimpulkan materi. Selain itu, peningkatan aktivitas pada kelas eksperimen menunjukkan 

adanya perubahan dalam dinamika pembelajaran, dari yang semula bersifat pasif menjadi lebih 

partisipatif. Hal ini tercermin dari meningkatnya interaksi antarsiswa selama diskusi serta 

kemampuan siswa dalam mengemukakan ide secara lebih sistematis. Sementara itu, pada kelas 

kontrol, meskipun terjadi peningkatan, pola keterlibatan siswa masih cenderung terbatas dan 

kurang merata pada seluruh indikator aktivitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

media video dokumenter tidak hanya berdampak pada peningkatan aktivitas belajar secara 

kuantitatif, tetapi juga berkontribusi terhadap kualitas keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini memperkuat bahwa penggunaan media pembelajaran yang bersifat 

visual dan kontekstual dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan bermakna. 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, meskipun selisihnya relatif kecil. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan awal kedua kelompok berada pada tingkat yang relatif sebanding, sehingga 

layak untuk dilakukan perbandingan lebih lanjut terhadap efek perlakuan. Perbandingan hasil 

belajar sebelum dan sesudah perlakuan disajikan pada Gambar 4.4. Data tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 61, sedangkan kelas kontrol sebesar 53. 

Setelah perlakuan diberikan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 81, 

sedangkan kelas kontrol mencapai 66. Selisih rata-rata posttest antara kedua kelompok sebesar 15 

poin menunjukkan adanya perbedaan capaian hasil belajar yang cukup jelas setelah perlakuan 

diberikan. 

 
Gambar 4. Grafik Rata-Rata Nilai Pretest-Posttest Hasil Belajar antara Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Selain itu, peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan nilai N-Gain yang disajikan 

pada Gambar 4.5 dan Tabel 4.1. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen sebesar 0,52 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 
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0,26 yang berada pada kategori rendah. Perbedaan nilai ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil 

belajar pada kelas eksperimen terjadi secara lebih optimal dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Secara deskriptif, temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas 

eksperimen berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa secara lebih signifikan. 

 

 
Gambar 4. Grafik Rata-rata N-Gain Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji Statistik 

Ringkasan statistik deskriptif hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest, Posttest, dan N-Gain 

Kelompok N Pretest (Mean) Posttest (Mean) N-Gain (Mean) 

Eksperimen 30 61.13 81.50 0.52 

Kontrol 30 53.33 66.10 0.26 

 

Berdasarkan Tabel 1, kedua kelompok menunjukkan peningkatan hasil belajar setelah 

perlakuan. Namun demikian, peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol, baik ditinjau dari selisih skor maupun nilai N-Gain. Kelas eksperimen mencapai kategori 

peningkatan sedang (0,52), sedangkan kelas kontrol berada pada kategori rendah (0,26). Perbedaan 

ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan berkontribusi terhadap peningkatan hasil 

belajar yang lebih optimal. 

Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan pengujian asumsi statistik berupa uji normalitas 

dan homogenitas. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain 

Kelompok Kolmogorov-Smirnov (Sig.) Shapiro-Wilk (Sig.) 

Eksperimen 0.200 0.665 

Kontrol 0.200 0.524 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi pada kedua kelompok 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data N-Gain berdistribusi normal, sehingga 

memenuhi asumsi untuk analisis parametrik. Selanjutnya, hasil uji homogenitas disajikan pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.367 1 58 0.247 

 

Nilai signifikansi sebesar 0,247 (> 0,05) menunjukkan bahwa varians antara kelompok 

eksperimen dan kontrol bersifat homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas terpenuhi dan 

analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengidentifikasi 

perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% CI (Lower–Upper) 

-12.334 59 0.000 -16.567 -19.254 – -13.879 

 

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan 

adanya perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan. Nilai t yang tinggi 

secara absolut serta rentang interval kepercayaan yang tidak melintasi nol memperkuat bahwa 

perbedaan yang terjadi bersifat konsisten dan bukan kebetulan statistik. Secara keseluruhan, hasil 

analisis menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini tercermin dari nilai N-Gain yang lebih besar serta 

perbedaan skor posttest yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan berupa 

penggunaan media video dokumenter memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

pemahaman siswa. Selain itu, terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas menunjukkan 

bahwa hasil uji statistik memiliki validitas yang kuat. Signifikansi hasil uji t mengkonfirmasi bahwa 

perbedaan yang terjadi bukan sekadar fluktuasi data, melainkan mencerminkan adanya efek 

perlakuan yang sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video 

dokumenter secara empiris terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran tanpa media tersebut. 

Respon Siswa terhadap Penerapan Media Video Dokumenter 

Distribusi respon siswa terhadap penggunaan media video dokumenter disajikan pada 

Gambar 6. Berdasarkan data tersebut, seluruh siswa menunjukkan respon positif terhadap 

pembelajaran yang diterapkan. Tidak terdapat respon pada kategori cukup, kurang, maupun sangat 

kurang. Sebagian besar siswa memberikan respon pada kategori sangat baik sebesar 80%, 

sedangkan sisanya sebesar 20% berada pada kategori baik. Rata-rata persentase keseluruhan respon 

siswa mencapai 83,3%, yang menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap penggunaan 

media video dokumenter dalam pembelajaran. 

 

Gambar 5. Diagram Persentase Respon Siswa Pada Kelas Eksperimen 

Sangat Baik 80%

Baik 20%   
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Temuan ini mengindikasikan bahwa media video dokumenter mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang diterima secara positif oleh siswa. Tingginya proporsi respon pada 

kategori sangat baik menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan tidak hanya menarik 

perhatian siswa, tetapi juga mampu mempertahankan keterlibatan mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, distribusi respon yang sepenuhnya berada pada kategori 

positif menunjukkan bahwa tidak terdapat resistensi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran tersebut. Hal ini mencerminkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan 

relevan dengan kebutuhan dan preferensi belajar siswa. Secara keseluruhan, hasil ini 

memperlihatkan bahwa penerapan media video dokumenter memiliki tingkat akseptabilitas yang 

sangat tinggi, yang berpotensi mendukung efektivitas pembelajaran secara lebih luas, khususnya 

dalam meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar siswa. 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya pola peningkatan yang konsisten pada aktivitas 

belajar dan hasil belajar siswa, dengan kecenderungan yang lebih kuat pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan tersebut tidak hanya tercermin pada aspek kuantitatif, 

tetapi juga pada kualitas keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Secara umum, 

hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan media video dokumenter berperan dalam mengubah 

dinamika pembelajaran dari yang semula bersifat pasif menuju lebih partisipatif dan terstruktur. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video 

mampu meningkatkan keterlibatan dan performa belajar siswa secara simultan (Lackmann et al., 

2021; Bhat, 2024). 

Pada aspek aktivitas belajar, perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol menjadi 

semakin jelas pada pertemuan kedua. Meskipun kedua kelompok menunjukkan peningkatan, kelas 

eksperimen mengalami perkembangan yang lebih signifikan dan merata pada hampir seluruh 

indikator. Pola ini menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran yang diberikan tidak hanya 

meningkatkan frekuensi keterlibatan siswa, tetapi juga memperluas bentuk partisipasi, mulai dari 

kemampuan merespons pertanyaan hingga menyusun kesimpulan secara mandiri. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa berkembang secara sistematis sebagai respons terhadap 

desain pembelajaran yang lebih interaktif. Kondisi ini konsisten dengan temuan bahwa skenario 

pembelajaran berbasis video mendorong keterlibatan aktif melalui peningkatan interaksi dan 

partisipasi siswa (Galatsopoulou et al., 2022). 

Secara konseptual, peningkatan aktivitas tersebut dapat dipahami sebagai hasil dari 

penyajian materi yang lebih konkret dan kontekstual. Visualisasi yang disajikan melalui media video 

memungkinkan siswa untuk mengamati fenomena secara langsung, sehingga mengurangi tingkat 

abstraksi dalam memahami konsep. Dalam perspektif teori kognitif multimedia, kombinasi antara 

representasi visual dan verbal memungkinkan pemrosesan informasi yang lebih efektif melalui 

saluran ganda (dual coding), sehingga meningkatkan pemahaman konseptual (Liu et al., 2020; 

Almasseri & AlHojailan, 2019). Selain itu, penggunaan visualisasi dinamis juga terbukti mampu 

menurunkan beban kognitif sekaligus meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap konsep 

ilmiah (Becker et al., 2020). 

Temuan pada aspek hasil belajar memperkuat pola yang sama. Meskipun kemampuan awal 

kedua kelompok relatif sebanding, peningkatan yang terjadi setelah perlakuan menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Kelas eksperimen tidak hanya mencapai skor posttest yang lebih tinggi, 

tetapi juga menunjukkan tingkat peningkatan yang lebih besar sebagaimana tercermin pada nilai 

N-Gain. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video tidak hanya berdampak pada 

capaian akhir, tetapi juga pada proses konstruksi pengetahuan secara bertahap. Hasil ini konsisten 
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dengan studi yang menunjukkan bahwa media video interaktif dapat meningkatkan hasil belajar 

melalui peningkatan motivasi dan keterlibatan kognitif siswa (Rahma et al., 2024). 

Hasil uji statistik semakin memperjelas bahwa perbedaan tersebut bersifat signifikan secara 

empiris. Terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa analisis yang 

dilakukan memiliki validitas yang kuat. Selain itu, signifikansi hasil uji hipotesis mengindikasikan 

bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen merupakan konsekuensi langsung dari 

perlakuan yang diberikan. Dengan demikian, penggunaan media video dokumenter dapat dipahami 

sebagai faktor intervensi yang memiliki efek sistematis terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Jika ditelaah lebih lanjut, hubungan antara aktivitas belajar dan hasil belajar dalam penelitian ini 

menunjukkan keterkaitan yang erat. Peningkatan aktivitas belajar pada kelas eksperimen diikuti 

oleh peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran berkontribusi langsung terhadap pencapaian akademik. Temuan ini 

memperkuat asumsi bahwa pembelajaran aktif merupakan determinan penting dalam peningkatan 

hasil belajar, sebagaimana juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa memiliki korelasi positif dengan capaian akademik (Lubrick et al., 2019). 

Selain itu, respon siswa terhadap penggunaan media video dokumenter menunjukkan 

tingkat penerimaan yang sangat tinggi. Tidak adanya respon negatif serta dominasi kategori sangat 

baik mengindikasikan bahwa media yang digunakan tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga 

diterima secara afektif oleh siswa. Tingginya tingkat akseptabilitas ini menjadi faktor penting yang 

mendukung keberhasilan pembelajaran, karena persepsi positif siswa terhadap media pembelajaran 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan keterlibatan belajar (Galatsopoulou et al., 2022). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas media video 

dokumenter tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari interaksi antara penyajian materi 

yang kontekstual, peningkatan aktivitas belajar, serta respon positif siswa terhadap pembelajaran. 

Pendekatan kontekstual yang digunakan, khususnya pada materi ekosistem, memungkinkan siswa 

untuk mengaitkan konsep dengan realitas lingkungan, sehingga memperkuat pemahaman 

konseptual (Ayu & Anas, 2023). Dengan demikian, integrasi media berbasis visual dan kontekstual 

menghasilkan lingkungan belajar yang lebih adaptif dan bermakna. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media video dokumenter dapat dipertimbangkan sebagai strategi 

pedagogis yang efektif dalam pembelajaran biologi, terutama pada materi yang bersifat kompleks 

dan abstrak. Selain meningkatkan pemahaman konsep, pendekatan ini juga berkontribusi dalam 

membangun keterlibatan siswa secara menyeluruh, baik secara kognitif maupun afektif.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media video dokumenter dalam 

pembelajaran biologi memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Temuan empiris mengindikasikan bahwa kelas yang menggunakan media video 

dokumenter tidak hanya menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, tetapi juga mengalami 

peningkatan hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan 

media tersebut. Peningkatan ini tercermin secara konsisten pada indikator aktivitas belajar, skor 

posttest, serta nilai N-Gain yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen. Selain itu, hasil analisis 

statistik memperkuat bahwa perbedaan yang terjadi bersifat signifikan dan bukan merupakan 

variasi acak, sehingga menunjukkan adanya efek perlakuan yang sistematis. Tingginya respon 

positif siswa terhadap penggunaan media video dokumenter juga menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran ini memiliki tingkat akseptabilitas yang kuat, yang berpotensi mendukung 
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keterlibatan kognitif dan afektif secara simultan. Secara konseptual, temuan ini menegaskan bahwa 

integrasi media pembelajaran berbasis visual dan kontekstual mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif, bermakna, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Oleh karena itu, 

penggunaan media video dokumenter dapat dipertimbangkan sebagai strategi pedagogis yang 

efektif dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi yang bersifat kompleks dan 

memerlukan visualisasi konkret. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

pada ruang lingkup sampel dan durasi intervensi yang relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas media video dokumenter dalam konteks yang 

lebih luas, melibatkan variabel tambahan seperti motivasi belajar, serta menggunakan desain 

eksperimental yang lebih kuat untuk memperkuat generalisasi temuan.  
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